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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan dan perbandingan kepadatan lola (Trochus 
niloticus) di Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo, Kabupaten Pangkajene Kepulauan. Kegunaan 
dari penelitian ini diharapkan dapat memeberikan informasi dasar bagi pengelolaan lola di Pulau 
Sarappo Keke dan Pulau Salemo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2013 
di Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini menggunakan 
data primer dan sekunder. Data primer meliputi jumlah dan ukuran kerang. serta pengukuran 
parameter kualitas air. Data sekunder meliputi keberadaan kerang lola, habitat, dan kedalaman. 
Pengambilan data dilakukan di 6 (enam) stasiun yaitu di sebelah barat, utara  dan selatan pada 
setiap pulau. Kemudian memasang transek garis sepanjang 100 m yang ditarik sejajar garis pantai 
menggunakan meteran gulungan. Pada transek garis diletakkan transek quadrat berukuran10 x 10 m 
sebanyak 3 (tiga) kali ulangan pada masing-masing stasiun. Hasil penelitian menunjukkan kepadatan 
lola di Pulau Sarappo Keke mencapai 0,0111 ind/m2 dan Pulau Salemo mencapai 0.0055 ind/m2. 
Hasil analisis statistik menunjukkan perbandingan kepadatan lola di Pulau Sarappo Keke dan Pulau 
Salemo diperoleh nilai signifikansi (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
kepadatan antara kedua pulau tersebut. 
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PENGANTAR 
Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo merupakan daerah teritorial Kepulauan Spermonde yang 
memiliki tingkat keragaman ekosistem dan biota laut yang cukup tinggi. Salah satu biota laut yang 
masih ditemukan dan masih ada yaitu kerang lola (Trochus niloticus). Kerang lola merupakan 
sumberdaya laut yang cukup terkenal dan menjadi perhatian dunia. Kerang lola merupakan 
sumberdaya laut yang bernilai ekonomis penting yaitu sebagai komuditas ekspor. Nilai utama lola 
terletak pada cangkang yang umumnya dijadikan sebagai bahan baku industri pembuatan kancing 
baju, cat dan perhiasan rumah tangga (Leimena, dkk., 2007). 
 
Nilai ekonomis yang tinggi menyebabkan lola di perairan semakin terancam punah. Menurut data dari 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) tahun 2013, kerang lola banyak diburu untuk cangkang 
dan dagingnya, sehingga keberadaanya di alam sudah berkurang. Kerang lola merupakan biota yang 
termasuk kategori Appendiks sejak tahun 1994. Appendiks adalah pengelompokan spesies terancam 
dalam Convention on International Trade in Endangered Species  (CITES) berdasarkan tingkat 
ancaman dari perdagangan internasional dan tindakan yang perlu diambil terhadap perdagangan 
tersebut. Appendiks terbagi menjadi tiga dan lola termasuk kedalam Appendiks I yaitu memuat 
spesies-spesies yang telah terancam punah. Dilarang diperdagangkan kecuali hasil 
pengembangbiakan. 
 
Kegiatan penangkapan lola yang intensif telah menyebabkan terjadinya tangkapan lebih (over 
fishing), dibeberapa Kawasan Konservasi Laut Daerah Pangkajene Kepulauan (KKLD Pangkep) 
(Kudsiah, dkk., 2013). Apabila hal ini berlangsung secara terus menerus tanpa adanya kontrol, maka 
akan mengakibatkan kepunahan karena laju eksploitasi tidak seimbang dengan tingkat pertumbuhan 
lola. Semakin tinggi tingkat eksploitasi lola maka kesempatan untuk memijah sangat kecil sehingga 
akan mempengaruhi kepadatan lola di alam. Salah satu contoh pertumbuhan lola di Pulau Guam 
yang terletak di bagian Barat Samudra Pasifik untuk mencapai ukuran 7,6 cm dicapai setelah 
berumur hampir 4 tahun (Haslinga dan Hilman, 1981). Menyadari hal tersebut, pemerintah dalam hal 
ini Menteri Kehutanan mengeluarkan Surat Keputusan tentang komuditas lola merupakan salah satu 
spesies satwa liar yang dilindungi berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999. Untuk itu 
perlu dilakukan suatu pengelolaan yangmembutuhkan suatu informasi tentang keberadaan lola 
(kepadatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kepadatan lola di Pulau 
Sarappo Keke dan  Pulau Salemo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar 
bagi pengelolaan lola di Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2013 di Pulau Sarappo Keke dan 
Pulau Salemo (Gambar 1). 
 
 Gambar  1. Peta lokasi penelitian (Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo). 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS (Global Positioning Satellite) digunakan untuk 
menentukan titik koordinat. Peralatan SCUBA digunakan untuk alat bantu di bawah air dan alat ini 
dilengkapi dengan console salah satu kegunaan alat ini untuk mengetahui kedalaman.  Meteran 
gulung 100 m digunakan sebagai transek garis, tali nilon sebagai transek quadrat 10x10 m. Kaliper 
dengan ketelitian 0,05 mm untuk mengukur cangkang lola. Perahu bermotor sebagai alat transportasi 
menuju lokasi penelitian. Paku beton sebagai patok.  Sabak dan pensil digunakan untuk alat tulis di 
bawah air. Secchi disc digunakan untuk mengukur kecerahan. Thermometer air raksa digunakan 
untuk mengukur suhu permukaan laut. Refrakttometer digunakan untuk mengukur salinitas. Kamera  
under water digunakan untuk dokumentasi pengamatan di lapangan. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian adalah lola (Trochus niloticus). 
 
Metode sampling yang digunakan yaitu metode transek quadrat pada 6 stasiun. Metode ini dilakukan 
pada dua pulau yaitu Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo. Setiap lokasi pengamatan dan 
perhitungan jumlah lola akan diulang sebanyak tiga kali pada masing-masing stasiun. Data yang 
dikumpulkan pada penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer yang diperoleh 
dari hasil observasi atau pengukuran langsung di lapangan meliputi jumlah lola, ukuran lola, dan 
pengukuran parameter kualitas air (suhu, kecerahan, pH, dan  salinitas). Data sekunder diperoleh 
melelui wawancara meliputi keberadaan lola, habitat, kedalaman, ukuran yang biasa ditemukan, 
pemanfaatan lola, harga jual dan waktu penangkapan.  
 
Penentuan stasiun dilakukan pada daerah terumbu karang. Hal ini dikarenakan  lola hidup pada 
daerah terumbu karang. Adapun stasiun yang ditetapkan pada penelitian ini terdiri atas 6 stasiun 
yaitu di sebelah barat, utara  dan selatan pada masing-masing pulau. Penentuan titik koordinat 
stasiun tersebut menggunakan GPS (Global Positioning Satellite). Letak titik koordinat dan perbedaan 
masing-masing substrat dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Letak dan kondisi stasiun penelitian pada Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo. 
 
Pulau Stasiun Titik Koordinat Substrat Kegiatan 
Sarappo Keke 
I 
Barat 
S 04048’41.8” 
E 119013’07.2” 
Pasir dan 
karang hidup Lokasi penangkapan kima 
II 
Utara 
S 04048’31.6” 
E 119014’54.1” 
Pasir dan 
patahan 
karang mati 
Lokasi penangkapan 
kima 
III 
Selatan 
S 040 48’51.7” 
E 119014’43.5” 
Pasir, karang 
hidup dan 
karang mati 
Lokasi penangkapan 
kima 
Salemo 
I 
 
Barat 
S 04041’28.4” 
E 119027’56.7” 
Pasir, lamun, 
dan karang 
hidup 
bercampur 
lumpur 
Lokasi penangkan 
kepiting rajungan 
II 
 
Utara 
S 04040’16.4” 
E 119028’12.8” 
Pasir, karang 
hidup dan 
karang mati, 
bercampur 
lumpur 
Lokasi budidaya 
rumput laut 
III 
 
Selatan 
S 04041’35.5” 
E 119028’44.0” 
Pasir, karang 
hidup dan 
karang mati 
bercampur 
lumpur 
Lokasi budidaya 
rumput laut 
 
Pengamatan dan perhitungan jumlah lola dilakukan selama 2 bulan dengan interval waktu 2 minggu 
sekali. Cara pengamatan dan perhitungan lola dilakukan pada kisaran kedalaman 3-10 meter 
berdasarkan hasil wawancara bersama nelayan pada Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo. 
Kedalaman diukur menggunakan alat console yang terdapat pada peralatan selam yaitu SCUBA (Self 
Contained Underwater Breathing Apparatus). Kemudian memasang transek garis sepanjang 100 m 
yang ditarik sejajar garis pantai menggunakan meteran gulungan. Pada transek garis diletakkan 
transek quadrat berukuran 10x10 m dengan menggunakan tali nilon  yang dipasang secara acak 
sebanyak tiga kali ulangan pada 6 stasiun  di kedua pulau tersebut. Setelah itu dihitung dan dicatat 
jumlah lola yang ada di dalam transek quadrat  pada masing-masing stasiun (Gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  2. Sketsa pemasangan transek garis dan transek quadrat pada stasiun (Haerul, 2013) 
 
Pengukuran tinggi lola diukur mulai dari bagian bawah body whorl hingga ujung apex  dan diameter 
lola diukur mulai dari bagian ujung terpanjang hingga ujung bagian terpendek pada bagian bawah 
cangkang lola menggunakan kaliper dengan ketelitian 0,05 mm (Gambar 3). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pengukuran lola (a) diameter cangkang dan (b) tinggi cangkang 
Analisis data kepadatan dapat dihitung dengan menggunakan rumus Kepadatan (Odum, 1994) : 
                       Ʃni  
Di =  
                     A  
 
Dimana :  Di  : Kepadatan Spesies ke-i (individu/m2) 
     Ʃni  : Jumlah total individu spesies 
                  A   : Luas quadrat transek (m2) 
 
Setelah data kepadatan di Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo diperoleh kemudian data tersebut 
dianalisis secara statistik menggunakan software SPSS 16. Data terlebih dahulu diuji kenormalanya. 
Jika data yang diperoleh tidak normal, maka data harus ditransformasih terlebih dahulu agar data 
mengikuti sebaran normal. KemUdian dianalisis lebih lanjut  dengan menggunakan uji non-parametrik 
yaitu Mann-Whitney. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Jumlah Lola (Trochus niloticus)  di Pulau Sarappo Keke dan Pulau. Salemo 
Hasil pengamatan dan perhitungan jumlah lola yang ditemukan di Pulau Sarappo Keke dan 
Pulau Salemo dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah lola pada Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo 
Stasiun 
Jumlah individu 
Pulau Sarappo Keke Pulau Salemo 
I 4 3 
II 3 1 
III 3 1 
Jumlah 10 5 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa jumlah individu lola yang di temukan terbanyak di Pulau Sarappo 
Keke 10 individu dan tersedikit di Pulau Salemo 5 individu. Hal ini dapat terjadi karena berdasarkan 
hasil wawancara bersama masyarakat nelayan kima (Tridacna Sp) dan pengamatan visual yang 
dilakukan di Pulau Sarappo Keke hasil yang diperoleh bahwa pemanfaatan lola di pulau ini semata-
mata untuk kebutuhan konsumsi sendiri. Hal ini dibuktikan dengan adanya cangkang lola yang masih 
terlihat dibeberapa rumah nelayan yang ada di Pulau Sarappo Keke.  
 
(a) (b) 
Jumlah paling sedikit diperoleh di Pulau Salemo. Berdasarkan hasil wawancara bersama masyarakat 
nelayan dan salah satu pengumpul lola di Pulau Salemo menyatakan bahawa pemanfaatan lola 
dikhususkan untuk dijadikan pajangan rumah tangga (Gambar 4) dan diekspor dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan ekonomi sehingga aktivitas penangkapan lebih intens dilakukan terutama 
pada 5 tahun terakhir. Menurut masyarakat Pulau Salemo khususnya pengumpul lola pada tahun 
2012 pernah mengirim cangkang lola untuk dijual di Surabaya sebanyak 500 kg dengan harga  Rp. 
110.00/kg pada waktu itu  yang diperoleh dari beberapa nelayan yaitu nelayan Pulau Jangang-
jangang, Gondong Bali, dan Kapoposang. Ukuran cangkang lola yang diambil muali dari ukuran 2-10 
cm. Untuk ukuran 10 cm rata-rata naik 3/kg.  
 
 Gambar 4. Cangkang lola yang masih baik (a) cangkang yang telah digosok hingga mengkilat dan (b) 
cangkang lola yang masih utuh dijadikan sebagai pajangan rumah tangga oleh masyarakat di Pulau 
Salem. 
 
Selain itu, jumlah lola yang ada di alam berkaitan pula dengan kerusakan terumbu karang karena lola 
merupakan hewan yang bersifat herbivor yang kelangsungan hidupnya tergantung pada keutuhan 
terumbu karang. Terumbu karang merupakan pula tempat hidup, mencari makan dan reproduksi dari 
lola, dengan demikian rusaknya ekosistem terumbu karang maka akan langsung mempengaruhi 
aliran energi pada rantai makanan yang terbentuk dalam ekosistem ini, termasuk pengaruhnya 
terhadap penurunan kepadatan lola (Paonganan, 2000). 
 
B. Ukuran Lola 
Hasil pengukuan yang telah dilakukan diperoleh ukuran tinggi dan diameter lola yang berbeda-beda 
pada setiap stasiun. Data hasil pengukuran lola dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil pengukuran lola 
Pulau  Stasiun Jumlah individu (ekor) 
Kisaran Ukuran Distribusi Kedalaman 
(m) Tinggi (cm)  
Diameter 
(cm) 
Sarappo 
Keke 
I 4 7.7-8.8 7.3-8.7 7 
II 3 7.2-7.6 6.2-7.8 5 
III 3 5.9-6.2 6.0-6.4 3 
Salemo 
I 3 2.2-3.6 2.4-3.0 3 
II 1 7 7.2 5 
III 1 5.9 6.2 4 
 
Berdasarkan Tabel 3. terlihat bahwa pada kedua lokasi tersebut diperoleh ukuran tinggi dan dimeter 
cangkang lola yang berbeda-beda disetiap stasiun. Hal ini sesuai dengan pernyataan Paonganan 
(2000) menyatakan bahwa semakin dalam suatu perairan maka ukuran diameter dan tinggi cangkang 
akan semakin bertambah. Hal ini diduga disebabkan oleh kurangnya kompetisi untuk mendapatkan 
ruang dan sumber makanan. 
 
C.  Kepadatan Lola di Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo Pada Setiap Stasiun 
(a) 
(b) 
Analisis kepadatan lola di Pulau Sarappo Keke dan P. Salemo dapat di lihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Kepadatan lola di Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo  
Pulau  Stasiun Kepadatan (ind./m2) Kepadatan (ind/ha) 
Sarappo keke 
I 0.0133 133 
II 0.0100 100 
III 0.0100 100 
Kepadatan 0.0111 111 
Pulau Salemo 
I 0.0100 100 
II 0.0033 33 
III 0.0033 33 
Kepadatan 0.0055 55 
 
Berdasarkan Tabel 4. terlihat bahwa di Pulau Sarappo Keke nilai kepadatan yang di peroleh 
mencapai 0,0111 ind/m2, dan Pulau Salemo 0,0055 ind/m2. Dari Hasil ini menunjukkan bahwa 
kepadatan lola di kedua pulau tersebut lebih rendah bila dibandingkan dengan lola dibeberapa lokasi 
lain, Hal ini sesuai dengan pernyataan Pradina dan Arifin (1993) menyatakan bahwa di Kepulauan 
Kei Besar, Pulau Banda dan Pulau Tayonda kepadatan lola mencapai 3,0000 ind/m2. Hasil penelitian 
Castell (1997) di Queensland (Australia) kepadatan lola mencapai 0,1780 indi/m2, sedangkan hasil 
penelitan Leimena (2007) di Desa Noloth (Maluku) kepadatan lola mencapai 0,0920 ind/m2.  
 
Rendahnya kepadatan lola di Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo diduga disebabkan oleh 
pengambilan lola yang dilakukan secara terus menerus oleh masyarakat nelayan tanpa disertai 
dengan upaya pengelolaan. Sementara kepadatan yang masih tinggi di Desa Noloth yang terletak di 
daerah Maluku tepatnya di Pulau Saparua sistem penangkapan khusus lola telah dikendalikan oleh 
satu aturan yang dikenal dengan istilah “sasi” yang merupakan hukum adat setempat yang melarang 
pemanfaatan hasil suatu komoditas tertentu pada suatu masa yang telah ditentukan bersama 
(Suwartana, dkk., 1989) dalam Paonganan (2000).  
 
Sasi ada sejak tahun 1994 bertujuan untuk melindungi tradisi dan hasil laut khususnya lola. Adapun 
aturan dalam sasi yaitu pada saat buka sasi dilakukan pada Bulan Maret sampai April dan kemudian 
ditutup kembali hingga 3 (tiga) tahun. Ukuran lola yang boleh diambil pada saat buka sasi yaitu 10-15 
cm karena dianggap telah mencapai ukuran yang maksimal yang memiliki nilai ekonomis. 
 
D. Perbandingan Kepadatan Lola antara Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo 
Analisis perbandinga kepadatan lola di Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo menggunakan 
bantuan software SPSS 16 dengan uji non-parametrik. Dari hasil analisis data perbandingan 
kepadatan lola diperoleh nilai signifikansi (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
kepadatan antara kedua pulau tersebut karena diduga disebabkan oleh pengaruh tekanan 
penangkapan yang intensip dilakukan oleh masyarakat nelayan sehingga diperoleh hasil kepadatan 
yang tidak berbeda atau sama. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kepadatan lola yang ada di Sarappo Keke mencapai 0,0111 ind/m2 dan di Pulau Salemo mencapai 
0,0055 ind/m2. Perbandingan kepadatan lola di Pulau Sarappo Keke dan Pulau Salemo tidak berbeda 
nyata. Karena lola merupakan biota yang termasuk katagori Appendiks I dan hasil kepadatan yang 
diperoleh di kedua pualu tersebut tergolong rendah maka dibutuhkan upaya pengelolaan meliputi 
budidaya dan restocking untuk menjaga kelestarian sumberdaya lola dari kepunahan. 
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